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pantai luk  
Abstrak  
Indonesia termasuk negara maritim yang memiliki sumber kekayaan alam laut yang 
melimpah. Salah satunya yaitu alga yang persebarannya hampir di seluruh perairan 
Indonesia termasuk di kawasan laut Luk, Sumbawa. Salah jenis alga potensial yang 
memiliki paling banyak kandungan senyawa metabolit primer dan sekunder adalah alga 
hijau. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
kasar alga hijau dari pantai Luk. Penelitian ini meliputi pengidentifikasian alga hijau 
berdasarkan ciri morfologi, dilanjutkan dengan mengekstraksi alga hijau menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut akuades yang sebelumnya dilakukan tiga preparasi 
sampel yaitu pengeringan (27 °C), pemanasan (70-80 °C) dan pendinginan (-10 °C), 
masing-masing diuji dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% kemudian diuji 
secara in vitro terhadap Salmonella thypi dan Staphylococcus aureus. Pengujian 
antibakteri alga hijau menunjukkan zona hambat yang berbeda pada setiap jenis ekstraksi 
dan kosentrasi kedua bakteri patogen. Zona hambat paling besar terhadap s.thypi yaitu 
dengan menggunakan ektraksi metode pengeringan kosentrasi 60% dan metode 
pemansan 100%, sedangkan paling besar terhadap s.aureusi yaitu dengan menggunakan 





Indonesia merupakan negara maritim 
dengan perbandingan luas wilayah lautan dan 
daratan berbanding 3:1, karena hampir 70% luas 
wilayahnya berupa lautan yang memiliki sumber 
daya alam laut yang melimpah dan beragam baik 
hayati maupun nonhayati (Alfiyaturohmah dkk., 
2014). Salah satu sumber daya alam yang cukup 
potensial dari perairan laut Indonesia adalah alga 
(Andriani dkk., 2015). Penyebaran alga terdapat 
hampir di seluruh perairan Indonesia termasuk di 
kawasan Laut Luk, Sumbawa. 
Alga digunakan sebagai bahan makanan, 
minuman, kosmetik, dan obat-obatan. Alga juga 
memiliki kemampuan untuk memproduksi 
metabolit sekunder yang bersifat sebagai senyawa 
bioaktif untuk melindungi dirinya dari kondisi 
lingkungan hidup yang ekstrim seperti salinitas 
tinggi dan pertahanan diri dari ancaman berbagai 
penyakit dan predator (Sareong, 2008). Jumlah 
dan variasi senyawa bioaktif alga sangat banyak 
dan beragam. Senyawa bioaktif dari alga telah 
ditemukan penggunaannya sebagai antibakteri 
(Maduriana dan Sudira, 2009), antioksidan 
(Suryaningrum dkk., 2006), antijamur (Lutfiyanti 
dkk., 2012), antikanker (Nurmareta, 2014), dan 
antiinflamasi (Ariani, 2015). 
 
 
Alga terdiri atas tiga kelas, yaitu 
Rhodophyceae (alga merah), Phaeophyceae (alga 
cokelat), dan Chlorophyceae (alga hijau). 
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
mikroba patogen terus mengalami peningkatan 
karena penggunaan antibiotik yang relatif tinggi 
dan tidak tepat penggunaannya sehingga 
menimbulkan resisten bakteri pathogen terhadap 
antibiotik misalnya Staphylococcus aureus, 
Salmonella thypi (Mardiastuti dkk, 2007). Kondisi 
tersebut memacu pencarian sumber bahan alam 
yang dapat menghambat dan membunuh bakteri- 
bakteri patogen terutama pada alga hijau. 
Jenis rumput laut atau alga hijau yang 
banyak ditemukan dan cukup melimpah adalah 
Ulva sp. atau yang disebut dengan selada laut. 
Alga jenis Ulva sp. digunakan sebagai bahan 
makanan manusia dan juga makanan ternak, 
berkhasiat sebagai antibakteri dan mengatasi 
tekanan darah tinggi (Romimohtarto dan Juwana, 
2007). 
Populasi alga hijau (Ulva sp.) banyak tersebar 
di perairan Sumbawa khususnya di Pantai Luk 
Sumbawa. Hingga saat ini pemanfaatan alga hijau 
(Ulva sp) oleh masyarakat belum diketahui baik 
sebagai makanan maupun obat-obatan dan 
penelitian mengenai aktivitas antibakteri pada alga 
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dilakukan Berdasarkan hal tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji 
aktiviatas antibakteri alga hijau (Ulva sp.) dari 
Pantai Luk Sumbawa terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi. 
Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak 
kasar alga hijau dengan pelarut akuades ini 
dilakukan dengan beberapa preparasi sampel yang 
dapat digunakan sebagai alternatif yang lebih 
mudah dalam mempermudah proses penggerusan. 
Sifat substansi thalus alga yang beranekaragam, ada 
yang lunak karena tingginya gelatin dan keras 
karena mengandung zat kapur, yang menyebabkan 
beberapa jenis tidak mudah dihancurkan (Suparmi 
dan Sahri, 2009). Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk  mengetahui kemampuan antibakteri 
alga hijau yang terdapat di Pantai Luk Sumbawa  
dan metode preparasi terbaik yang dapat digunakan 
untuk mengoptimalkan proses ekstraksi alga merah 
dilihat dari zona hambat yang dihasilkan. 
 
MATODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mortal pistil (Cole-Parmer), hot plate (Iwaki 
Ecan HPS-2002), mikropipet (Thermo Scientific), 
Biosafety Cabinet (BioBase 11231BBC 86), 
inkubator (Memmert IN75), seperangkat alat kaca 
(Pyrex Iwaki) (gelas beaker, gelas ukur, labu 
erlenmeyer, batang pengaduk kaca, tabung reaksi, 
cawan petri), ose, rak tabung reaksi, tube falcon 
(Violamo), batang segitiga, timbangan (Precisa 
XT220A), autoclave (GEA YX-18LM), lemari 
pendingin (GEA), spatula, bunsen, dan pinset. 
Bahan yang digunakan adalah sampel alga 
hijau, biakan murni bakteri S. thypi dan S. aureus, 
media NB (Nutrient Broth), agar, akuades, kertas 
cakram, alumunium foil, kapas, alkohol 70%, 
tissue, sarung tangan lateks, masker. 
Tahapan Penelitian   Pengambilan Sampel 
Sampel diambil di perairan Laut Luk, 
Sumbawa dan pengambilan sampel dilakukan saat 
air laut mencapai surut. Sampel yang digunakan 
adalah alga hijau yang tanpa memperhatikan umur 
tumbuhan. Sampel yang telah diambil dibersihkan 
dari substratnya dan dicuci hingga bersih 
(Sukmawaty dkk., 2016). 
Identifikasi Alga Hijau 
Identifikasi dari setiap genus dan spesies 
yang didapatkan, didasarkan pada pengamatan 
morfologi dan pedoman praktis identifikasi alga laut 
(Atmaja, dkk., 1996; Trono, 1997). 
Ekstraksi Sampel 
Sampel yang telah dibersihkan selanjutnya 
masing-masing jenis alga diberlakukan dengan tiga 
metode berbeda yaitu dibekukan pada suhu - 10 °C 
selama 24 jam, dipanaskan selama 1 jam pada suhu 
70-80 °C, dan dikeringkan dengan cara dijemur 
tanpa penyinaran matahari secara langsung selama 
4 hari untuk menghindari berubah atau rusaknya 
komponen senyawa bioaktif yang terdapat pada 
sampel. Alga hijau kemudian dihaluskan 
mengunakan mortar pistil guna memecah dinding 
sel sampel dan memperluas permukaan sampel, 
sehingga mempermudah kontak antara pelarut dan 
sampel, senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
sampel dapat terbawa sempurna saat ekstaksi 
maserasi (Setyati dkk., 2017). Kemudian 
dimaserasi dengan menggunakan pelarut 
air/akuades steril  dengan perbandingan 1:1 selama 
2 x 24 jam pada 27 °C. Hasil maserasi dipisahkan 
antara filtrat dan residunya dengan penyaringan, 
sehingga diperoleh ekstrak kasar. 
Peremajaan Bakteri Uji 
Bakteri Salmonella thyphi dan 
Staphylococcus aureus yang berasal dari biakan 
murni, masing-masing diambil sebanyak satu ose 
kemudian ditumbuhkan atau diinokulasikan dengan 
cara digores pada medium Nutrient Agar (NA) 
miring. Kultur bakteri pada agar miring diinkubasi 
pada suhu 37 °C selama 24 jam (Nurwahida, 2018). 
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
Bakteri uji yang telah diremajakan selama 
24 jam, masing-masing diambil satu ose kemudian 
disuspensikan ke dalam media Nutrient Broth (NB), 
setelah itu dihomogenkan. Kultur  cair  diinkubasi 
pada  suhu 37 °C  selama 24 jam (Nuria, 2010). 
Kekeruhan pada media diamati yang menandakan 
adanya perbanyakan sel bakteri (Lestari dkk., 
2014). 
Penyiapan Bahan Ekstrak Alga Hijau dalam 
Berbagai Konsentrasi 
Ekstrak kasar dari ketiga metode berbeda 
dimasukkan dalam botol pengenceran masing- 
masing 200 µL, 400 µL, 600 µL, 800 µL dan 1000 
µL. Selanjutnya ditambahkan dengan akuades steril 
hingga masing-masing larutan berjumlah 1 mL. 
Hasil pengenceran tersebut diperoleh ekstrak 
dengan berbagai konsentrasi berbeda, masing-
masing 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. 
Selanjutnya kelima konsentrasi ekstrak dalam botol 
tersebut dihomogenkan dengan cara digojok. 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara in 
vitro menggunakan uji sensitivitas antibakteri 
dengan metode difusi agar dengan menggunakan 
kertas cakram (Bachtiar dkk., 2012). Kertas cakram 
direndam dalam larutan ekstrak kasar dan larutan 
kontrol (akuades steril) masing- masing sebanyak 9 
lembar selama 30 menit. Media pertumbuhan 
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100 µL bakteri uji yang telah dikultur selama 24 jam 
diratakan menggunakan spreader/batang segitiga 
pada media pertumbuhan bakteri. Selanjutnya 
kertas cakram yang telah direndam pada masing- 
masing ekstrak dan kontrol negatif ditempelkan 
pada permukaan media NA yang telah diolesi 
suspensi bakteri. Letak kertas cakram pada 
permukaan media diatur sedemikian rupa dan tidak 
terlalu berdekatan agar zona hambat yang terbentuk 
nantinya tidak saling bertabrakan satu sama lainnya. 
Masing-masing perlakuan dengan tiga ulangan. 
Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C 
selama 24 jam. Setelah masa inkubasi 24 jam, 
pertumbuhan bakteri dan zona bening yang timbul 
di sekitar kertas saring diukur diameternya. 
Diameter zona hambat ditentukan dengan cara 
mengurangi diameter keseluruhan (cakram + zona 
hambatan) dengan diameter cakram (6 mm) dan 
diameter zona hambat pelarut (jika pelarut 
memberikan zona hambatan) (Andriani dkk., 2015). 
Analisis Data 
             Data yang telah diperoleh berupa nilai 
diameter zona hambat hasil uji aktivitas antibakteri 
yang diolah secara statistik dengan Analysis of 
Variance (ANOVA), apabila perlakuan yang 
diberikan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan 
dengan taraf kepercayaan 95% yang bertujuan 
untuk mengetahui metode preparasi ekstrak dan 
konsentrasi perlakuan yang terbaik. Analysis of 
Variance (ANOVA) maupun uji Jarak Berganda 
Duncan dilakukan dengan menggunakan SPSS 
versi 16 (Bachtiar dkk., 2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Alga Hijau 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
ciri-ciri sampel alga yang diketahui bahwa 
termasuk kelompok alga hijau (ulva sp) yang 
terdapat di Pantai Luk. Adapun Klasifikasi  jenis 
alga hijau yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 
1. 



















Gambar 1. Alga Hijau Ulva sp di Pantai Luk, 
Sumbawa (Sumber : Dok.Pribadi.2017). 
Identifikasi jenis alga anggota divisi alga 
hijau yang ditemukan di Pantai Luk diidentifikasi 
dengan pengamatan karakter morfologi. Struktur 
morfologis alga merah mulai dari bentuk filament, 
bercabang, berbentuk bulu, dan lembaran. 
Pengamatan karakter ini lebih cepat dan lebih mudah 
untuk dilakukan dalam identifikasi (Oryza dkk., 
2017). Hasil identifikasi karakter morfologi adalah 
sebagai berikut: 
Alga hijau (Ulva sp) memiliki ciri-ciri thalus 
menyerupai lembaran (berupa lembaran lebar 
maupun kecil), thalus yang berupa lembaran kecil 
membentuk rumpun meyerupai jaring dengan 
berekspansi radial, tepi lembaran berombak, warna 
hijau cerah hingga hijau tua, thalus berwarna gelap 
pada bagian tertentu (terutama dekat dengan 
bagianpangkal karena ada sedikit penebalan). 
Preparasi Sampel dan Ekstraksi Alga Hijau 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah alga hijau yang diperoleh dari Pantai Luk, 
Sumbawa. Sampel diberi perlakuan  berbeda pada 
tahap preparasi sampel  yaitu sampe dikeringkan, 
dibekukan, dan dipanaskan. Sampel dikeringkan 
untuk menurunkan kadar air. Pengeringan dilakukan 
pada suhu 27 °C bertujuan untuk meminimalisir 
kadar air yang terkandung dalam alga sehingga 
menghambat aktivitas mikroorganisme (jamur 
maupun bakteri) dan menghindari kerusakan 
senyawa aktif pada sampel yang tidak tahan panas 
(Alfiyaturohmah dkk., 2014). Sampel dibekukan 
pada suhu -10 °C untuk mempermudah proses 
penghalusan dan mendapatkan ekstrak dari alga 
segar, sedangkan dipanaskan pada suhu 70-80 °C 
bertujuan untuk membantu merusak dinding sel alga 
sehingga mempermudah proses ekstraksi. 
Penghalusan dilakukan dengan tujuan 
memperluas permukaan sampel, sehingga 
mempermudah kontak antara pelarut dan sampel 
pada saat ekstraksi maserasi. Ekstraksi senyawa 
aktif alga hijau menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut air/akuades. Metode maserasi 
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isolasi bahan alam disebabkan karena dengan 
perendaman, sampel alga akan mengalami 
pemecahan dinding dan membran sel akibat 
perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar  sel 
sehingga metabolit sekunder yang ada di dalam 
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut (Hanapi 
dkk., 2013). Penggunaan pelarut air pada proses 
ekstraksi senyawa aktif pada alga dikarenakan air 
bersifat polar. Menurut Suryaningrum dkk. (2006) 
ekstrak senyawa bioaktif lebih banyak yang bersifat 
polar daripada nonpolar pada beberapa spesies alga 
seperti Halymenia harveyana dan Eucheuma 
cottoni. Selain itu, di antara pelarut yang sifatnya 
polar, air dapat dikatakan paling aman dan mudah 
didapatkan. 
Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Kasar Alga 
Hijau Ulva sp 
Uji aktivitas antibakteri merupakan 
metode pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan suatu bahan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri (Andriani dkk., 
2015). Pengujian ini dilakukan terhadap bakteri S. 
thypi (Gram negatif) dan bakteri S. aureus (Gram 
positif) secara in vitro dengan metode difusi 
cakram. Penentuan zona hambat dilakukan dengan 
cara mengamati zona bening yang berada di zona 
terluar kertas cakram yang mengandung ekstrak 
alga hijau pada  media agar yang telah ditumbuhi 
bakteri. Semakin besar zona hambat maka semakin 
besar pula kemampuan ekstrak alga hijau dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil 
pengamatan uji antibakteri setelah masa inkubasi 24 
jam (Tabel 2) menunjukkan bahwa preparasi 
sampel terbaik yang digunakan untuk menghasilkan 
zona hambat dari ekstrak kasar alga hijau terhadap 
Salmonella thypi dengan metode pengeringan 
dengan kosentrasi 60% dan metode pemanasan 
dengan kosentrasi 100%. Berdasarkan data yang 
didapatkan, ekstrak dengan menggunakan metode 
pengeringan kosentrasi 60% dan metode 
pemanasan kosentrasi 100% berpengaruh nyata 
(p<0,05)  terhadap pertumbuhan bakteri S.thypi. 
Dimana pada ekstrak kasar alga hijau metode 
pengeringan kosentrasi 60% didapatkan zona 
hambat sebesar 9,33 mm, sedangkan pada ekstrak 
kasar alga hijau metode pemanasan kosentrasi 
100% didapatkan zona hambat sebesar 10,67 mm, 
dimana ekstraksi metode pemanasan kosentrasi 
100% memiliki diameter zona hambat yang lebih 
besar dibandingkan ekstrak alga hijau metode 
pengeringan kosentrasi 60%. Sedangkan preparasi 
sampel terbaik yang digunakan untuk menghasilkan 
zona hambat dari ekstrak kasar alga hijau terhadap 
Staphylococcus aureus yaitu dengan metode 
pemanasan kosentrasi 80%. Berdasarkan data yang 
didapatkan, ekstra dengan menggunakan metode 
pemanasan kosentrasi 80% berpengaruh nyata 
(p<0,05)  terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus, 
dimana pada ekstrak kasar alga hijau metode 
pemanasan kosentrasi 80% didapatkan zona hambat 
sebesar 3,33 mm. Sehingga ektrak dengan 
menggunakan metode pemanasan kosentrasi 80%, 
memberikan diameter zona hambat terbesar 
terhadap pertumbuhan S.aureus. 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri 
Alga Hijau Ulva sp 
Perlakuan 
Diameter Zona Hambat 
(mm) 
S.thypi S. aureus 
Kontrol (0) 0,00a 0,00a 
Pengeringan 20 % 3,33ab 1,00ab 
Pengeringan 40 % 3,00ab 1,33abc 
Pengeringan 60% 9,33c 2,00bcd 
Pengeringan 80% 4b 2,00bcd 
Pengeringan 100 % 1,33ab 2,33bcd 
Pemanasan 20 % 0,00a 2,67cd 
Pemanasan 40 % 0,00a 1,67bc 
Pemanasan 60 % 0,00a 1,67bc 
Pemanasan 80 % 0,00a 3,33d 
Pemanasan 100 % 10,67c 1,00ab 
Pendinginan 20 % 0,00a 1,33abc 
Pendinginan 40 % 1,00ab 1,33abc 
Pendinginan 60 % 2,67ab 1,67bc 
Pendinginan 80 % 3,33ab 2,33bcd 
Pendinginan 100 % 3,33ab 2,00bcd 
Dengan demikian, jika dilakukan analisa, 
ekstraksi alga hijau Ulva sp dengan menggunakan 
metode pemanasan dapat berpengaruh nyata terhadap 





Alga hijau Ulva sp memiliki potensi 
antibakteri terhadap bakteri S.thypi dan S.Aureus. 
Metode ekstraksi pengeringan kosentrasi 60% dan 
metode pemanasan kosentrasi 100% memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bakteri 
S.thypi. Sedangkan metode ektraksi Pemanasan 
kosentrasi 80% memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bakteri S.aureus. Metode Pemanasan 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
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